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Bagian Ekonomi dan Sumber Daya Alam Sekretariat Daerah Kota Mojokerto 

merupakan salah satu instansi pemerintah yang kegiatan sehari-harinya sangat 

terbantu dengan adanya sistem manajemen Alat Tulis Kantor (ATK). Tujuan dari 

proyek ini adalah untuk membuat sistem informasi manajemen ATK online 

dengan menggunakan framework Laravel yang dapat meningkatkan akurasi dan 

efisiensi pengelolaan stok barang. Sistem yang menggunakan metodologi 

pengembangan perangkat lunak Waterfall ini memiliki fungsi untuk melakukan 

pelacakan inventaris barang, mendokumentasikan barang masuk dan keluar, 

serta membuat pelaporan barang secara otomatis dan real time. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat mengurangi kesalahan 

pencatatan, meningkatkan transparansi administrasi, dan memudahkan 

pengambilan keputusan berbasis data. Dengan skor kepuasan pengguna skala 

likert rata-rata sebesar 4,66, pengujian menunjukkan tingkat keberhasilan 

operasional sebesar 100% untuk semua fungsi utama. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi kontemporer, seperti Laravel, dapat menawarkan 

cara praktis untuk mengelola inventaris ATK di lingkungan pemerintah. 
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1. Pendahuluan  

Saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menawarkan berbagai manfaat 

bagi usaha manusia di semua bidang [1]. Sebelumnya sulit dan memakan waktu, pengelolaan data 

untuk menghasilkan informasi kini menjadi cepat dan sederhana ketika menggunakan perangkat 

teknologi [2]. Karena teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pekerjaan, kebutuhan 

manusia akan teknologi semakin meningkat [3]. Alat Tulis Kantor (ATK) merupakan kebutuhan pokok 

bagi operasional harian setiap instansi pemerintah [4]. Pengelolaan yang tidak efisien sering kali 

menyebabkan pemborosan, kekurangan, atau kelebihan stok yang dapat menghambat produktivitas 

kerja [5]. Peralatan kantor atau yang sering disebut ATK merupakan komponen penting dalam 

operasional Kantor Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam Sekretariat Daerah Kota Mojokerto. 

Pemanfaatannya perlu diperhatikan. Kurangnya pengelolaan ATK dapat menimbulkan pemborosan 

yang dapat berujung pada kelangkaan bahan habis pakai atau perlengkapan kantor dan pendekatan 

pendistribusian yang tidak proporsiona [6]. 

Ketidakakuratan dalam pengelolaan stok dapat mengarah pada pemborosan sumber daya, 

seperti pembelian barang yang tidak diperlukan atau hilangnya barang yang tidak terdeteksi. Hal ini 

dapat menyebabkan anggaran yang lebih besar digunakan dari yang seharusnya [7]. Kesalahan dalam 

sistem inventaris dapat mempengaruhi tingkat layanan dan ketersediaan produk [8]. Ketidakakuratan 
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dalam pengelolaan inventaris dapat menyebabkan pemborosan sumber daya dan penggunaan 

anggaran yang lebih besar dari yang seharusnya [9].  

Permasalahan pencatatan stok alat tulis kantor menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini. 

Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam Sekretariat Daerah Kota Mojokerto masih mengelola 

inventaris alat tulis kantor dengan cara tradisional. Prosedur pembelian, pencatatan, dan pelaporan alat 

tulis kantor masih dilakukan secara manual. Data inventaris yang akurat sulit diperoleh karena 

frekuensi penggunaan alat tulis kantor yang tinggi sehingga sering terjadi ketidakakuratan dalam 

pencatatan data alat tulis kantor. Seringnya ditemukan alat tulis kantor baru sebelum alat tulis kantor 

yang lama habis semakin menunjukkan bahwa pengelolaan stok alat tulis kantor juga belum optimal. 

Karena prosedur pelaporan masih dilakukan secara manual, sering terjadi kesalahan dalam menyusun 

rekapitulasi laporan barang masuk dan keluar. Pada Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 14 Tahun 

2012 yang mengatur tentang petunjuk teknis pelaksanaan sensus barang milik daerah di Kota 

Mojokerto menyatakan bahwa perlu adanya proses mendata dan mengelola barang milik daerah secara 

akurat dan transparan, serta mencegah terjadinya penyalahgunaan dalam pengelolaan barang [10]. 

Penggunaan framework seperti Laravel memungkinkan pembangunan sistem manajemen 

ATK yang lebih terstruktur, modern, dan mudah dikembangkan sesuai dengan kebutuhan [11]. Laravel 

merupakan salah satu framework PHP yang populer karena kemampuannya dalam menangani 

aplikasi berbasis web dengan fitur yang kuat, keamanan yang baik, serta mudah dalam proses 

pengembangan [12]. Penggunaan Laravel dalam pengembangan sistem manajemen ATK akan 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan pengelolaan barang [13]. Dalam konteks sistem stok 

barang, Laravel memungkinkan pengembang untuk membuat aplikasi yang efisien dan mudah 

digunakan. Dengan fitur-fitur seperti Eloquent ORM, pengembang dapat dengan mudah berinteraksi 

dengan database tanpa perlu menulis query SQL yang rumit [14]. Sistem stok barang yang dibangun 

menggunakan Laravel dapat membantu perusahaan dalam mengelola inventaris secara real-time, 

meminimalkan kesalahan pencatatan, dan meningkatkan efisiensi operasional [15]. 

 Beberapa penelitian juga menyajikan studi kasus penggunaan Laravel di perusahaan tertentu, 

yang menunjukkan bagaimana sistem tersebut meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi 

kesalahan dalam pengelolaan inventaris. Misalnya, penggunaan Laravel dalam proyek manajemen stok 

di PT Agung Putra Setia membuktikan bahwa sistem berbasis web dapat mengoptimalkan proses 

pemantauan dan pengendalian stok barang [16]. Penelitian lain mengembangkan sistem manajemen 

persediaan untuk Toko Kosmetik XYZ. Dengan menggunakan framework Laravel, sistem ini dirancang 

untuk mengotomatisasi proses pengelolaan stok, yang sebelumnya dilakukan secara manual. Sistem ini 

mencakup fitur-fitur seperti input data barang masuk, barang keluar, dan laporan stok yang lebih 

akurat [17]. Pengembangan antarmuka menggunakan Laravel memberikan kemudahan bagi pengguna 

dalam melakukan navigasi dan penginputan data. Hal ini meningkatkan pengalaman pengguna dan 

mempermudah admin dalam mengelola stok [18]. Pada sebuah penelitian ini menghasilkan sistem 

informasi manajemen pergudangan dengan prototipe yang diuji memperoleh skor 0,89 (Baik), yang 

dapat memudahkan manajer, kepala gudang, dan operator dalam mengelola pergudangan [19].  

Pembuatan sistem manajemen alat tulis kantor khususnya untuk kebutuhan Bagian Ekonomi 

dan Sumber Daya Alam Sekretariat Kota Mojokerto, pemerintah daerah, merupakan tujuan utama dari 

penelitian ini. Sistem inventaris yang sering dibahas dalam penelitian lain tidak sama dengan sistem 

ini. Laravel merupakan framework PHP yang telah dimodifikasi untuk digunakan dalam manajemen 

inventaris pemerintah. Hal ini menunjukkan bagaimana teknologi terbaru digunakan dalam sistem 

administrasi pemerintah daerah. Melalui fitur-fitur yang dibuat secara khusus termasuk pelacakan 

stok, pencatatan barang yang datang dan keluar, dan manajemen laporan secara real-time, penelitian 

ini berupaya untuk meningkatkan efektivitas manajemen alat tulis kantor. Kelemahan dalam 

manajemen manual, seperti pencatatan yang tidak akurat dan kesulitan melacak inventaris diharapkan 

dapat diatasi dengan adanya sistem ini. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan efisiensi proses 

dan akurasi data. Selain manajemen inventaris, sistem ini memiliki kemampuan yang relevan dengan 

persyaratan lembaga pemerintah. Misalnya, kapasitas untuk menghasilkan laporan yang 

meningkatkan transparansi administratif atau mematuhi format pelaporan resmi pemerintah. Sistem 

ini dapat memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data, termasuk kontrol 

anggaran dan pengadaan yang lebih efektif, dengan mengelola data alat tulis secara terorganisasi dan 
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real-time. Studi ini mendukung upaya sektor pemerintahan daerah untuk menjalani transformasi 

digital, khususnya di bidang pengelolaan sumber daya dan modernisasi administrasi [20]. 

Untuk mengatasi berbagai kendala yang ada di Kantor Bagian Perekonomian dan Sumber Daya 

Alam Sekretariat Daerah Kota Mojokerto, maka dibutuhkan sebuah sistem informasi yang dapat 

mengelola data ATK tersebut dengan menggunakan Frameowrk Laravel. Dengan adanya sistem 

informasi diharapkan dapat membantu kinerja pegawai dikarenakan terdapat fitur pencatatan barang 

masuk, barang keluar, dan memiliki kemampuan penyusunan rekapitulasi laporan barang keluar dan 

masuk sehingga meningkatkan kualitas kinerja pegawai dan membuat pekerjaan menjadi cepat dan 

efisien. 

2. Method 

Metode pengembangan sistem yang gunakan metode Waterfall. Metode Waterfall adalah salah satu 

model pengembangan perangkat lunak yang paling tradisional dan sering digunakan [21]. Model ini 

mengikuti pendekatan berurutan di mana setiap fase dalam siklus hidup pengembangan perangkat 

lunak harus diselesaikan sebelum fase berikutnya dimulai [22]. Pendekatan Waterfall cocok dalam 

konteks pengembangan sistem yang lebih kecil dan dengan persyaratan yang lebih sederhana [23]. 

Waterfall dinilai lebh relevan untuk proyek yang memiliki spesifikasi yang jelas [24]. Berikut tahapan 

pengembangan sistem sistem menngunakan metode Waterfall :  

1) Requiremen : Pada tahap ini, penulis diharuskan untuk melakukan komunikasi dengan pegawai 

yang bertugas menagani ATK untuk mengetahui kebutuhan data yang diperlukan untuk 

pembangunan sistem. Proses komunikasi adalah faktor penting dalam proses pengembangan 

perangkat lunak [25]. 

2) Tahap Perancangan (Design) : Pada tahap desain ini, penulis mengembangkan rancangan sistem 

untuk menentukan kebutuhan perangkat keras dan keseluruhan arsitektur sistem. 

3) Implementation : Pada tahap implementasi ini, penulis mulai membangun sistem untuk pertama 

kalinya. Sistem dibangun dengan menggunakan framework laravel. 

4) Tahap Uji Coba : Pada tahap pengujian ini, penulis melakukan pengujian dengan meminta bantuan 

dari pegawai yang menangani ATK untuk mengetes apakah sistem berjalan sesuai harapan. 

5) Operasional dan Pemeliharaan : Pada tahap operasi dan pemeliharaan, penulisa melakukan 

perbaikan kesalahan yang tidak terdeteksi pada langkah-langkah sebelumnya. 

Diagram Use Case menunjukkan aktifitas antara kedua aktor dan sistem. Pada sistem ini ada 

dua aktor utama yaitu Admin dan Pegawai, kedua aktor ini memiliki tugas masing-masing. Admin 

adalah pejabat pengelola barang ATK. Admin sendiri memiliki hak akses dapat mengelola data master 

ATK, mengelola stok barang, dan melihat data barang keluar. Pegawai adalah orang yang bekerja di 

Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam Sekretariat Daerah Kota Mojokerto. Pegawai sendiri 

memiliki hak akses dapat melakukan permintaan barang pada fitur data inventory dan melihat data 

permintaan barang keluar pada fitur data barang keluar. Berikut usecase diagram sistem manajemen 

ATK di Gambar 1. 

 
Gambar 1 Diagram Use Case Sistem Manajemen ATK 
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Diagram usecase gambar 1 diatas, ada 2 aktor yaitu admin dan pegawai. Pada bagian admin dapat 

mengatur seluruh yang terdapat pada sistem. Pada bagian user, hanya dapat melihat stok barang, 

memeriksa data pengeluaran barang, membuat data pengeluaran barang, serta mengedit data 

pengeluaran barang. Semua aktor harus melakukan login agar dapat menggunakan masing-masing 

fitur tersebut. Dalam penelitian ini disajikan dua flowchart  untuk menggambarkan alur dari sistem ke 

dua pengguna, yaitu : (1) Flowchart Admin dan (2) Flowchart Pegawai.  

Sebelum memulai pekerjaannya, admin diwajibkan untuk melakukan login terlebih dahulu 

sebagai langkah awal untuk mengakses sistem. Proses login ini merupakan prosedur keamanan yang 

penting untuk memastikan bahwa hanya orang yang berwenang saja yang dapat mengakses dan 

memodifikasi data-data yang ada dalam sistem. Selain itu, flowchart ini juga dirancang untuk 

memastikan bahwa seluruh proses yang ada dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Dengan 

demikian, dapat meminimalisir terjadinya kesalahan-kesalahan seperti duplikasi data barang atau 

kekurangan stok saat barang akan dikeluarkan. Flowchart Admin dapat terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Flowchart Admin 

 

Flowchart pegawai ini menggambarkan langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh pegawai. Proses 

dimulai dari login, melihat stok data barang, dan menginput data barang keluar. Flowchart ini 

dirancang untuk memberi pemberitahuan apabila stok yang diminta kurang dari apa yang tersedia. 

Flowchart pegawai pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Flowchart Pegawai 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berikut ini merupakan hasil implementasi desain antarmuka dari Sistem Manajemen ATK 

Menggunakan Framework Laravel (Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam SETDA Kota 

Mojokerto). Tampilan yang muncul pertama kali ketika mengakses sitem informasi ini adalah halaman 

login. Pada halaman ini pengguna diharuskan untuk memasukkan email dan password yang telah 

didaftarkan oleh admin dan memiliki hak akses dalam sistem informasi ini. Pada Gambar 4 adalah 

tampilan halaman login. 

 

 
Gambar 4 Gambar Halaman Login 

 

Pada halaman user ini digunakan untuk menampilkan pengguna sistem yang terdaftar dan dapat 

mengakses sistem informasi ini. Pada halaman ini hanya admin yang dapat mengakses. Pada Gambar 

5 merupakan tampilan halaman user. 

 

 
Gambar 5 Halaman User 
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Pada halaman ini digunakan untuk mengelola master barang. Pada halaman ini juga pengguna dapat 

membuat master barang melalui formulir yang terdapat pada sisi kanan. Proses dimulai ketika admin 

memilih menu Master Barang, lalu sistem menampilkan daftar semua barang yang telah terdaftar. 

Admin dapat melakukan berbagai tindakan, seperti menambahkan barang baru dengan mengisi 

formulir yang disediakan, mengubah data barang yang sudah ada, atau menghapus data barang yang 

tidak diperlukan. Setiap perubahan yang dilakukan oleh admin akan diproses oleh sistem dan data 

akan diperbarui secara real-time. Dengan demikian, diagram ini menunjukkan bagaimana sistem 

mendukung proses pengelolaan data master barang secara efisien dan terintegrasi. Halaman ini juga 

dapat digunakan untuk memantau sisa stok barang pada setiap masing-masing master barang. Pada 

Gambar 6 merupakan tampilan dari halaman stok barang. 

 
Gambar 6 Halaman Stok Barang 

 

Formulir ini digunakan untuk membuat permintaan barang. Apabila pengguna meminta jumlah 

barang yang melebihi dari stock, maka akan muncul popup stock tidak mencukupi. Pada Gambar 7 

merupakan tampilan dari popup permintaan barang. 

 

 
Gambar 7 Popup Permintaan Barang 

 

Pada halaman ini pengguna dapat melihat urutan barang yang paling banyak diminta oleh pegawai. 

Pada halaman ini juga pengguna khususnya admin dapat melakukan cetak laporan dengan menekan 

simbol print yang terdapat pada kolom aksi. Pada Gambar 8 merupakan tampilan dari halaman laporan 

ATK. 
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Gambar 8 Cetak Kartu Barang Laporan ATK 

Saat tombol icon print di klik sistem akan menampilkan view laporan barang yang berisi KOP bagian 

perekonomian dengan rincian tabel berisi barang-barang yang keluar masuk secara detail beserta sisa 

Stock yang ada di tempat penyimpanan seperti gambar 9. 

 
Gambar 9 Hasil Cetak Laporan ATK 

 

Uji coba sistem informasi dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai harapan dan 

dapat menjalankan semua fungsinya dengan baik, uji coba sistem dilakukan oleh satu pegawai bagian 

perekonomian yang menangani aset. Berikut adalah tabel hasil uji coba sistem yang dilakukan oleh 

pegawai bagian perekonomian pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Hasil Pengujian Sistem Oleh Pegawai Bagian Perkeonomian 

Fungsi yang di uji 
Hasil Pengujian 

Sesuai Tidak Sesuai 

Uji coba halaman login √  

Uji coba halaman user √  

Uji coba halaman master barang √  

Ujicoba halaman barang masuk √  

Ujicoba halaman stok barang √  

Ujicoba barang keluar √  

Uji coba cetak laporan ATK √  

 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil pengujian oleh pegawai bagian perekonomian seluruh 

fungsi  telah berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Untuk mengukur kepuasan pengguna 

terhadap sistem menggunakan kuesioner berbasis skala Likert (1 = Sangat Tidak Puas, 5 = Sangat Puas). 
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Responden terdiri dari 20 pengguna dari berbagai fungsi kerja (administrasi, logistik, dan manajemen). 

Berikut adalah tabel pengukuran kepuasan pengguna pada Tabel 2. 

 

Tabel  2. Hasil Pengukuran Kepuasan Pengguna 

Aspek Yang Dinilai Skor Rata-Rata 

Kemudahan Navigasi Sistem 4,6 

Kecepatan Sistem 4,7 

Akurasi Pencatatan 4,8 

Desain Antarmuka 4,5 

Kemudahan Akses Laporan 4,7 

 

Pengguna memberikan skor kepuasan rata-rata 4.66, menunjukkan penerimaan positif terhadap desain 

dan performa sistem. Sistem dinyatakan diterima dan siap diimplementasikan lebih luas dengan 

perbaikan minor sesuai catatan pengujian. 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan framework Laravel dalam 

pengembangan sistem manajemen persediaan Alat Tulis Kantor (ATK) di Bagian Perekonomian dan 

Sumber Daya Alam Sekretariat Daerah Kota Mojokerto terbukti meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam pengelolaan stok barang. Dengan implementasi sistem berbasis Laravel, proses pencatatan 

barang masuk dan keluar dapat dilakukan secara otomatis dan real-time, sehingga meminimalkan 

kesalahan manusia yang umum terjadi dalam sistem pencatatan manual. Sistem ini juga 

mempermudah penyusunan laporan stok barang dan meningkatkan transparansi dalam manajemen 

inventaris. Framework Laravel dipilih karena kemudahannya dalam pengembangan aplikasi berbasis 

web serta dukungannya terhadap manajemen database yang efisien melalui Eloquent ORM. Selain itu, 

pengujian yang dilakukan oleh pegawai menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem telah berjalan 

sesuai harapan, memperkuat kesimpulan bahwa Laravel adalah platform yang efektif untuk 

mengembangkan sistem informasi stok barang yang kompleks namun mudah digunakan. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi yang dirancang dengan Laravel 

dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas pegawai, mencegah pemborosan, serta menjaga 

keseimbangan persediaan ATK dalam organisasi pemerintahan. 
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